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ABSTRACT
Coping strategy is a way that is considered effective for overcoming problems experienced 
by the Indonesian people, especially the Javanese, during the Covid-19 pandemic. The 
implementation of coping strategy has been shown to have positive impacts on the 
daily lives of the Javanese. This study used qualitative research method to uncover the 
meaning of social problems experienced by individuals or communities. This research 
focuses on the impacts of coping strategy used by the Javanese during the Covid-19 
pandemic. Data were collected using open questionnaires disseminated through Google 
Forms. This research involved 100 adult Javanese respondents who had lived in several 
regions in Central Java, including Surakarta City, Karanganyar Regency, Sragen Regency, 
Wonogiri Regency, Sukoharjo Regency, Klaten Regency, and Boyolali Regency for at 
least two years. The collected data were then analyzed using thematic analysis. The 
result of this study is the positive impact felt by the Javanese after implementing two main 
coping strategies during the pandemic, namely changing personal lifestyle and nurturing 
positive feelings. Results show that the implementation of coping strategies had positive 
impacts on Javanese people’s daily lives.

KEYWORDS
Impact of Coping Strategies; Javanese people; Covid-19 pandemic.

ABSTRAK
Strategi Koping merupakan suatu cara yang dianggap efektif untuk mengatasi permasalahan 
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, pada masa pandemi Covid-19. 
Penerapan strategi koping memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat Jawa 
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif untuk mengungkap makna permasalahan sosial yang dialami oleh individu dan 
masyarakat. Penelitian terfokus pada dampak penerapan strategi koping pada masyarakat 
Jawa pada masa pandemi  Covid-19. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner terbuka 
yang disebarkan melalui media google form. Subjek penelitian ini berjumlah 100 responden 
dari kalangan masyarakat Jawa dengan kategori dewasa yang berdiam minimal 2 tahun 
di wilayah Kerisidenan Surakarta (Kota Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
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Sragen, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten, dan Kabupaten 
Boyolali). Data lapangan yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat Jawa 
setelah menerapkan strategi koping pada masa pandemi, yaitu terjadi perubahan pada 
diri setiap individu dengan tumbuhnya perasaan positif. Hasil penelitian ini memberikan 
informasi kepada masyarakat bahwa penerapan strategi koping berdampak positif pada 
aktivitas sehari-hari.

KATA KUNCI
Dampak strategi koping; masyarakat Jawa; pandemi Covid-19.

1. PENDAHULUAN
Penyebaran virus  Covid-19 di negara Indonesia berdampak pada masyarakatnya, khususnya masyarakat 
Jawa.  Pembatasan aktivitas dengan bekerja dari rumah (Yazid dan Lie 2020, 78) berdampak pada perubahan 
sosial-budaya masyarakat Jawa (Yanuarita dan Haryati 2021, 61).Perubahan sosial-budaya itu mengarah pada 
hal yang negatif (Yuniarti dan Sukarniati 2021, 8). Masyarakat mengalami stres (Setyaningrum dan Yanuarita 
2020, 555), cemas (Amin, Pinilih, dan Astuti 2021, 143; Murtiwidayanti dan Ikawati 2021, 238), dan masalah 
mental (Amin, Pinilih, dan Astuti 2021, 143).

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Jawa tentu harus disikapi secara bijak dengan 
menggunakan strategi yang tepat, di antaranya adalah dengan strategi koping (Budi 2021, 756; Eriyani, 
Shalahuddin, dan Maulana 2021, 571; Nurchayati et al. 2021, 263; Faruq et al. 2022, 243). Usaha masyarakat 
Jawa dalam menerapkan strategi koping agar terhindar dari stres dan mampu beradaptasi selama masa 
pandemi (Zahro dan Megatsari 2021, 844) dengan cara berpikir positif dan hidup lebih produktif (Budi 2021, 
756), memiliki sikap tangguh, tumut, narimo ing pandum, tenang, tidak cemas, menjaga kesehatan, dan gemi 
nastiti (Faruq et al. 2022, 243).

Skinner dan Zimmer-Gembeck (2016, 350) berpendapat bahwa koping adalah proses dasar yang tidak 
terpisahkan dari adaptasi dan kelangsungan hidup karena menggambarkan cara orang mendeteksi, menilai, 
menghadapi, dan belajar dari pertemuan yang penuh tekanan. Strategi itu pada umumnya digunakan oleh 
individu pada saat ada masalah yang membuat individu stres (Basith et al. 2021, 300).

Carver, Scheier, dan Weintraub (1989, 270) menjelaskan empat aspek dalam strategi koping: 
(1) coping problem focused: koping aktif, ada perencanaan, dan pencarian dukungan sosial; (2) coping 
emotion focused: mencari dukungan emosional, melakukan refarming secara positif, melibatkan religi atau 
agama dalam mengatasi masalah yang menekan; (3) adaptive coping: menerima, menyukai humor; dan 
(4) maladaptive coping: mengekspresikan perasaan, berperilaku bebas, mengalihkan diri, menyalahkan diri 
sendiri, menggunakan zat yang berbahaya, seperti alkohol dan obat-obatan tertentu, dan penyangkalan. 
Pada strategi koping terdapat berbagai faktor yang memengaruhi individu ketika menerapkannya pada saat 
menghadapi masalah. Mutadin (Susantyo et al. 2020, 12) menyampaikan empat faktor yang memengaruhi 
strategi koping: (1) sehat secara fisik, (2) berpikir positif, (3) terampil dalam menyelesaikan permasalahan; 
(4) terampil secara sosial, (5) mendapat dukungan sosial, dan (6) mempunyai materi yang mendukung 
(uang, barang, dan jasa).

Beberapa peneliti menyampaikan faktor lain yang dapat memengaruhi strategi koping, di antaranya latar 
belakang budaya, pengalaman setiap individu pada saat menyelesaikan permasalahan, lingkungan tempat 
individu berada, kepribadian, konsep diri, kesehatan fisik, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan 
dalam menyelesaikan masalah, terampil dalam lingkup sosial, dukungan sosial, dukungan materi, kondisi 
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individu yang mencakup usia, jenis kelamin, temperamen, agama, faktor genetik, inteligensi, pendidikan, suku, 
dan status ekomomi (Maryam 2017, 102; Rodiyah 2021, 14; Sani 2019, 94). 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah dampak apa saja yang dirasakan 
oleh masyarakat Jawa setelah menerapkan strategi koping. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dampak yang dirasakan oleh masyarakat Jawa setelah menerapkan startegi koping dalam menghadapi masa 
pandemi  Covid-19. Masyarakat diharapkan  mendapat manfaat dan pengetahuan baru karena menerapkan 
strategi koping berdampak baik pada kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya pada masyarakat Jawa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif untuk mengungkap makna permasalahan 
sosial yang dialami oleh individu atau masyarakat. Fokus penelitian ini adalah dampak penerapan strategi 
koping di kalangan masyarakat Jawa pada masa pandemi  Covid-19. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
penyebaran kuesioner terbuka melalui media google form untuk mengungkap dampak apa saja yang dirasakan 
oleh masyarakat Jawa setelah menerapkan strategi koping pada masa pandemi. 

Subjek penelitian ini berjumlah 100 responden dewasa. Responden merupakan bagian dari masyarakat 
Jawa yang berdomisili minimal 2 tahun di wilayah Kerisidenan Surakarta (Kota Surakarta, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten, dan 
Kabupaten Boyolali). Teknik analisis data lapangan adalah analisis tematik dalam tiga tahap: (1) memahami 
data, (2) memberi kode pada data; dan (3) menentukan tema setiap kelompok data berkode.

2. HASIL PENELITIAN
Strategi Koping Perubahan Perasaan
Pantang menyerah (tangguh) banyak bersyukur, merasakan ketenangan, 

bijaksana, hidup sehat, dan mengubah gaya 
hidup.

tenang, bahagia, bersyukur, dan 
bermakna.

Taat aturan (tumut) banyak bersyukur, merasakan ketenangan, 
bijaksana, hidup sehat, dan mengubah gaya 
hidup.

tenang, bahagia, bersyukur, 
bermakna, dan waspada.

Bersabar, bersyukur, dan 
menerima keadaan (narimo 
ing pandum)

banyak bersyukur, merasakan ketenangan, 
bijaksana, hidup sehat, dan mengubah gaya 
hidup.

tenang, bahagia, bersyukur, dan 
bermakna.

Tenang dan tidak cemas banyak bersyukur, merasakan ketenangan, dan 
mengubah gaya hidup.

tenang dan bahagia.

menjaga kesehatan mrasakan ketenangan, bijaksana, dan 
mengubah gaya hidup.

tenang, bahagia, dan bersyukur.

hidup hemat (gemi nastiti) merasakan ketenangan dan hidup sehat. tenang dan bahagia.

Pada Tabel 1, dijelaskan perubahan kebiasaan dan perasaan responden setelah menerapkan strategi 
koping selama pandemi Covid-19. Perubahan kebiasaan setelah menerapkan strategi koping adalah pantang 
menyerah, taat pada aturan, bersabar, bersyukur, menerima keadaan, bersikap tenang dan tidak cemas, serta 
hemat. Penerapan strategi oleh sebagian besar responden telah mengubah sikap hidup: memperbanyak 
bersyukur, mampu merasakan ketenangan, menjadi lebih bijaksana, mengubah gaya hidup ke arah yang 
lebih sehat. Sementara itu, perubahan perasaan setelah menerapkan strategi koping, di antaranya tenang, 
bahagia, bersyukur, merasakan hidup lebih bermakna, dan menjadi lebih waspada. 

Tabel 1. Dampak Penerapan Strategi Koping pada Masa Pandemi Covid-19



337 Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol 12 No. 3 (2022)

Masyarakat telah menerapkan strategi koping untuk mengatasi permasalahan pada masa pandemi. 
Temuan itu mengonfirmasi hasil penelitian lain: tindakan itu merupakan cara yang efektif (Budi 2021, 756; 
Dyah 2021, 53; Eriyani, Shalahuddin, dan Maulana 2021, 571; Nurchayati et al. 2021, 263; Wang et al. 2020, 
8; Zahro dan Megatsari 2021, 884; Faruq et al. 2022, 243). Strategi itu diterapkan sebagai upaya masyarakat 
untuk mengatasi stres dalam penyesuaian diri dengan situasi pada masa pandemi (Zahro dan Megatsari 2021, 
884). Strategi koping yang digunakan oleh masyarakat Jawa dalam penelitian ini adalah pantang menyerah 
(tangguh), taat aturan (tumut), bersabar, bersyukur dan menerima keadaan (narimo ing pandum), tenang dan 
tidak cemas, menjaga kesehatan, dan hidup hemat (gemi nastiti) (Faruq et al. 2022, 243).

Berdasarkan analisis data tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa sebagian besar warga masyarakat 
Jawa mengalami perubahan kebiasaan ke arah yang  positif setelah menerapkan strategi koping atau melakukan 
usaha dalam menghadapi masalah pada masa pandemi. Perubahan yang dialami, di antaranya merasa lebih 
tenang, menjadi lebih bijaksana dalam menyikapi peristiwa, memperbanyak rasa syukur, mengubah gaya 
hidup ke arah yang lebih sehat. Sementara itu, terkait dengan perubahan perasaan, sebagian besar responden 
mengalami perubahan positif. Perasaan yang paling banyak dirasakan adalah rasa tenang  disusul dengan 
lebih banyak bersyukur, dan merasakan hidup lebih bermakna.

Masa pandemi berdampak pada kesehatan fisik dan psikologis, pada pendidikan, masyarakat, dan 
ekonomi. Salah satu dampak pada kesehatan fisik adalah penurunan kesehatan setelah terpapar virus  
Covid-19, sedangkan dampak psikologis adalah stres, cemas, dan khawatir akan penyebaran virus  Covid-19 
(Dyah 2021, 53). Selain itu, dampak positif pada ranah edukatif, sosial, dan ekonomis. Pandemi  Covid-19 
membuat masyarakat melakukan berbagai aktivitas secara terbatas, seperti metode pembelajaran tatap muka 
menjadi daring (online) yang terbatas sehingga baik siswa maupun pengajar harus beradaptasi dalam proses 
belajar-mengajar. 

Dampak lain dari pandemi adalah interaksi sosial terbatas karena pemberlakuan protokol kesehatan 
selama pandemi. Pembatasan itu menimbulkan masalah di sektor ekonomi (Rahmawati 2021, 125). Pandemi 
juga membuat individu, khususnya warga masyarakat Jawa, harus beradaptasi dan menerapkan strategi yang 
tepat untuk menghadapi masalah yang muncul selama pandemi  Covid-19. 

Dampak Strategi Koping Pantang Menyerah (Tangguh)
Penerapan startegi koping pantang menyerah (tangguh) yang ditunjukkan warga masyarakat Jawa 
berdampak pada sikap dan gaya hidup: lebih banyak bersyukur, merasa tenang, lebih bijaksana, hidup lebih 
sehat. Ketangguhan masyarakat Jawa membuat mereka mampu bertahan terhadap masalah dan mampu 
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan selama masa pandemi. Sifat tangguh itu membuat individu tidak 
mengalami kehawatiran dan menyesali kejadian yang dialami. Penerapan sikap itu pada diri warga masyarakat 
membuat mereka lebih mudah menerima keadaan yang sedang dihadapi (Trimulyaningsih 2017, 91).

Dampak Strategi Koping Taat Aturan (Tumut) 
Dampak penerapan strategi koping taat aturan (tumut) adalah memberikan rasa bersyukur, tenang, menjadi 
lebih bijaksana, mengubah gaya hidup, dan hidup lebih sehat. Taat aturan dalam masyarakat Jawa dipandang 
sebagai budaya tumut dan manut. Tumut berarti ‘mengikuti’ dan manut berarti ‘patuh’. Secara garis besar, 
budaya tumut dan manut diartikan ‘mengikuti aturan yang diberikan pada diri individu dan patuh pada aturan 
itu’. Dalam konteks pandemi Covid-19 ini, budaya tumut dan manut mengacu pada aturan pemerintah untuk 
mengurangi penyebaran Covid-19. 
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Pengaplikasian budaya manut memberikan hasil yang positif, rasa aman, tenang, dan kepuasan 
(Adab et al. 2017, 11). Implikasi strategi koping taat aturan (tumut) juga selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Munawar (2020, 8). Penelitiannya menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah meghasilkan 
perubahan pada kehidupan masyarakat. Perubahan itu meliputi gaya hidup baru dengan penggunaan 
protokol kesehatan, seperti pemakaian hand sanitizer, mencuci tangan, dan pengecekan suhu ketika berada 
di rumah atau di lingkungan lain. Perubahan itu terjadi pada budaya yang berkaitan dengan kesehatan diri 
dan masyarakat.

Dampak Strategi Koping: Bersabar, Bersyukur, dan Menerima Keadaan (Narimo Ing Pandum)
Dampak penerapan strategi koping dengan cara bersabar, bersyukur, dan menerima keadaan (narimo ing 
pandum) membuat masyarakat Jawa senantiasa bersyukur sudah diberikan kesehatan, kesembuhan, 
kesempatan berkumpul kembali dengan keluarga dalam waktu yang lama. Bersyukur masih memiliki keterkaitan 
dengan sikap narimo ing pandum. Karakter narimo ing pandum dilahirkan dari dari aspek spiritualitas (Maharani 
2018, 205). Oleh sebab itu, konsep yang disampaikan pada narimo ing pandum berkenaan dengan sikap 
menerima segala keputusan dari Sang Pencipta yang fondasi utamanya adalah syukur, sabar, dan ikhlas. 

Penerapan strategi koping dengan cara bersyukur dalam menghadapi pandemi ini disertai dengan hati 
yang ikhlas. Artinya, menerima segala pemberian  Tuhan, termasuk ikhlas menerima peristiwa penyebaran  
Covid-19. Dampak dari penerapan strategi koping bersyukur ini menjadikan masyarakat Jawa lebih tenang 
sehingga dapat lebih menerima keadaan apa pun, tidak gegabah dalam bertindak, dan menjadi tenang 
(Kuswaya dan Ma’mun 2020, 153). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dwi Yuliana dan Nuryanti 
(2021, 19) yang memperlihatkan bahwa bersyukur membantu individu dalam menjaga kesehatan mental dan 
menjaga kualitas hidup pada masa pandemi.  

Tujuan bersikap narimo ing pandum itu adalah untuk memperoleh rasa tenang, rasa tenteram, dan 
keberkahan dalam kehidupan sehingga memunculkan rasa toleran. Penerapan sikap narimo ing pandum 
membantu masyarakat untuk menjadi individu yang tidak mudah marah dan dapat berpikir jernih dalam 
menghadapi masalah kehidupan (Kuswaya dan Ma’mun 2020, 153; Putri 2018, 118; Sari, Sutiyah, dan Kurniawan 
2021, 44). Sikap narimo ing pandum ini diterapkan oleh masyarakat Jawa dalam menghadapi dampak pandemi  
Covid-19. Meskipun pandemi ini disamakan dengan bencana,  terdapat hikmah yang patut disyukuri. Sikap itu 
membantu masyarakat menjadi lebih mampu menerima keadaan (Sari, Sutiyah, and Kurniawan 2021, 44; Putri 
2018, 118). 

Bentuk nyata perilaku narimo ing pandum pada responden ditunjukkan dengan bersabar terhadap segala 
perubahan yang terjadi pada masa pandemi  Covid-19, tidak mengeluh dalam menghadapi situasi yang sulit, 
dan patuh pada kebijakan pemerintah mengenai penanganan Covid-19. Dengan demikian, penerapan sikap 
narimo ing pandum itu membantu masyarakat Jawa dalam beradaptasi dan menerima kondisi sulit ini, seperti 
mulai beradaptasi dengan proses belajar yang dilakukan secara online, tetap berusaha mencari pekerjaan atau 
melakukan kegiatan produktif lain untuk memperoleh hasil yang baik pada masa pandemi ini.

Dampak Strategi Koping Tenang dan Tidak Cemas
Penerapan strategi koping dengan bersikap tenang membuat masyarakat Jawa merasa tenang dan damai, 
serta merasakan perubahan gaya hidup yang lebih baik pada masa pandemi  Covid-19. Sikap tenang itu 
dikaitkan dengan budaya masyarakat dalam menghadapi permasalahan. Masyarakat Jawa melakukan 
instrospeksi diri atas peristiwa yang terjadi sehingga mereka menjadi lebih tenang serta dapat mengurangi 



339 Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol 12 No. 3 (2022)

rasa cemas yang dirasakan selama masa pandemi, dan yakin bahwa pandemi  Covid-19 akan berlalu. 
Sikap tenang itu juga merupakan wujud dari sikap narima ing pandum. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Prayekti (2019, 31) bahwa sikap tenang merupakan wujud dari bentuk kesanggupan individu 
menerima segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan.

Dampak Strategi Koping Menjaga Kesehatan
Sebagai masyarakat yang memiliki beragam kearifan lokal, masyarakat Jawa memiliki tradisi dan sistem 
pengobatan tradisional yang sudah ada sejak dahulu. Melalui tradisi itu, masyarakat yakin mampu membuat 
wabah menghilang, salah satunya adalah dengan memahami pertanda buruk dengan melihat arah 
kedatangan komet atau dapat disebut juga lintang kemukus. Setelah mengalami perkembangan zaman 
(Rumilah et al. 2020, 122), informasi semacam itu  didapat dalam informasi yang diberikan oleh pemerintah 
melalui platform gerakan masyarakat hidup sehat (germas) (Rahayu 2021, 29).

Berdasarkan informasi yang didapat, masyarakat Jawa Tengah, khususnya di Kerisidenan Surakarta, 
menerapkan budaya sehat dengan cara mematuhi protokol kesehatan setelah diimbau oleh pemerintah. 
Strategi koping itu diterapkan dengan cara menjaga jarak, menggunakan masker, serta membatasi aktivitas 
di luar rumah. Penerapan strategi itu membuat masyarakat lebih tenang, bahagia, dan waspada selama 
masa pandemi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2021, 44): penerapan hidup sehat pada 
masa pandemi dapat dilakukan melalui penerapan nilai kearifan lokal, seperti menggunakan tembang 
macapat sebagai media untuk menerapkan protokol kesehatan masyarakat Jawa. Namun, penelitian ini 
tidak menjelaskan dampak penerapan startegi itu.

Dampak Strategi Koping: Hidup Hemat 
Startegi koping penerapan hidup hemat pada masyarakat Jawa diterapkan dengan cara gemi nastiti lan 
ngati-ngati. Penerapan gemi nastiti lan ngati-ngati dari aspek finansial ditunjukkan dengan tindakan membeli 
sesuatu sesuai dengan kebutuhan, cermat dalam mengelola keuangan, dan penuh pertimbangan sebagai 
bentuk kehati-hatian (Budiyono dan Feriandi 2017, 98). Bentuk penghematan dengan memprioritaskan 
kebutuhan dasar, seperti sandang, pangan, papan (pakaian, makanan, dan rumah) mampu meminimalisir 
pengeluaran. Pengaturan finansial  mengatur keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran agar tidak 
boros. 

Dampak penerapan hidup hemat itu memberikan rasa tenang karena individu terhindar dari 
pengeluaran yang berlebihan. Dampak lain dari hidup hemat itu adalah hidup sehat. Dampak itu diperoleh 
dari cara mengatur kebutuhan makan di rumah; segala kebutuhan makan disediakan di rumah. Kebutuhan 
makan yang disiapkan dari rumah dapat membuat hidup lebih sehat karena bahannya lebih segar dan 
menjamin asupan gizi tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmadja et al. (2020): 
mengonsumsi makanan yang dimasak sendiri berdampak positif pada kesehatan mental, melatih kesabaran, 
dan hidup menjadi lebih sehat.

3. KESIMPULAN 
Berbagai perubahan positif terjadi pada masyarakat Jawa yang menerapkan strategi koping, di antaranya 
lebih banyak bersyukur, merasakan ketenangan, menjadi bijaksana, menjalani hidup yang sehat, dan 
perubahan gaya hidup. Selain itu, perasaan masyarakat Jawa merasa bahagia, dan hidup lebih bermakna. 
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Dampak yang dirasakan masyarakat Jawa pada penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat 
luas bahwa penerapan strategi koping memberikan dampak positif pada aktivitas sehari-hari. 
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